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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai kesimpulan dari 

analisis data mengenai penerapan akuntabilitas keuangan serta transparasi 

gereja St. Stanislaus Kostka beserta saran untuk penelitian di masa yang 

akan datang. 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan akuntabilitas serta transparansi gereja St. 

Stanislaus Kostka, antara lain: 

1.  Gereja St. Stanislaus Kostka Paroki Kranggan merupakan gereja 

katolik yang berada dibawah naungan Keuskupan Agung Jakarta. 

Gereja St. Stanislaus Kostka Paroki Kranggan Melakukan 

pertanggungjawaban keuangan dengan menggunakan standar yang 

telah ditetapkan oleh Keuskupan Agung Jakarta yaitu PDDP KAJ 

2019. Gereja St. Stanislaus Kostka telah melakukan dan membuat 

laporan keuangan, terdapat 4 (empat) laporan keuangan yang 

dibuat oleh Gereja St. Stanislaus Kostka yaitu Laporan Posisi 

Keuangan, Laporan Aktivitas, Cash Flow (laporan arus kas), dan 

juga Catatan Atas Laporan Keuangan secara periodik setiap 3 

bulan sekali dan dilaporkan kepada Keuskupan Agung Jakarta 

melalui online system bernama pelita sebagai bentuk praktik 

 

 



72 

 

 

akuntabilitas keuangan. Laporan keuangan dibuat namun tidak 

dipublikasikan kepada umat Paroki Kranggan. Sehingga Paroki 

Kranggan dapat dikatakan akuntabel dalam mengelola keuangan 

karena telah memenuhi kriteria pertanggungjawaban penggunaan 

dana dan penyajian tepat waktu/periodik.  

2.  Sumber utama penerimaan keuangan gereja berasal dari umat 

melalui kolekte serta sumbangan lain diluar kolekte mingguan. 

Praktik transparansi berkaitan dengan penerimaan yang telah 

dijalankan oleh dewan paroki Gereja St. Stanislaus Kostka dengan 

melakukan pengumuman hasil kolekte setiap minggu dalam 

perayaan misa. Praktik transparansi berkaitan dengan pengeluaran 

keuangan yang telah dijalankan oleh Gereja St. Stanislaus Kostka 

yaitu dengan melakukan evaluasi mengenai program dewan paroki 

serta keuangan paroki yang dilakukan bersama ketua lingkungan 

sebagai bagian dari umat dalam rapat pleno. Kemudian juga 

melaporkan pengeluaran sesuai dengan LPJ kegiatan yang 

dilakukan.  

3. Praktik transparansi berkaitan dengan penerimaan yang dilakukan 

oleh Gereja St. Stanislaus Kostka dikonfirmasi oleh umat bahwa 

memang dirasakan betul adanya praktik transparansi tersebut. 

Karena praktik akuntabilitas keuangan berupa laporan keuangan 

serta laporan arus kas ditujukan kepada Keuskupan, sehingga umat 

tidak mengetahui akan adanya akuntabilitas keuangan tersebut. 
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Kendati demikian umat menyerahkan kepercayaan untuk 

mengelola keuangan paroki kepada pengurus yang dirasa telah 

kompeten dan bertanggung jawab akan hal tersebut. Sehingga 

dapat disimpulkan Paroki Kranggan masih kurang transparan 

terkait dengan pengeluaran dana yang dilakukan. 

5.2. Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah survei polling yang 

dilakukan hanya mewakili sebagian sebagian umat dari total 20 lingkungan 

yang ada di paroki St. Stanislaus Kostka Paroki Kranggan dikarenakannya 

sulit mencari responden secara acak untuk mewakili setiap lingkungan yang 

ada. 

5.3. Saran 

Dalam melakukan penelitian penulis sadar masih adanya 

kekurangan serta kelemahan dikarenakan kurangnya pengetahuan penulis 

mengenai dalam memahami akuntabilitas keuangan serta transparansi. 

Sehingga, dari pada itu penulis ingin memberikan masukan serta saran 

untuk penelitian yang akan datang, yaitu: 

1.  Bagi Gereja St. Stanislaus Kostka agar tetap selalu konsisten 

dengan praktik akuntabilitas keuangan yang diterapkan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban kepada Keuskupan dan semakin 

terbuka kepada umat mengenai transparansi penerimaan dan 

pengeluaran keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

kegiatan pelayanan kepada umat. 
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2.  Bagi penelitian selanjutnya dengan topik penelitian yang sama 

diharapkan memilih objek penelitian yang cakupannya lebih 

dari satu, sehingga bisa ada kemungkinan membandingkan 

antara satu objek dengan dengan objek yang lain. 
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